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Abstrak Telah dilakukan eksperimen untuk memeriksa kaitan antara kecepatan getaran
tanah, massa eksplosive bahan peledak dan titik jarak peledakan dari persamaan yang diajukan
U.S. Bereau of Mines atau dikenal sebagai formula scale distance. Dari eksperimen terungkap
nahwa kecepatan getaran tanah dipengaruhi baik oleh massa bahan peledak maupun jarak titik
perekaman ke lubang peledakan. Hasil eksperimen tersebut sejalan dengan kaitan tersebut.

Kata kunci : getaran tanah, massa ekplosive, jarak titik peledakan, U.S. Bereau of Mines.

Pendahuluan

Kegiatan penambangan batu bara
mencakup suatu kegiatan yang dimulai dari
«egiatan pembongkaran, pemuatan dan
pengangkutan material. Dalam tahap
pembongkaran tersebut umumnya batubara
diambil dengan peralatan mekanis. Namun,
apabila batubara sulit digali dengan alat
mekanis, pembongkaran dilakukan dengan
menggunakan metode peledakan.

Penggunaan metode peledakan
dapat menimbulkan beberapa efek, yakni:
getaran, kebisingan bunyi ledakan dan
ontaran bongkahan batuan. Efek getaran
tersebut
dikorespondensikan  dengan  kecepatan
partikel (peak particle velocity) (ppv) atau
xecepatan getaran tanah (v), yaitu (Rudini,
2012):

v=K3(Z}" (1)

dengan w adalah massa eksplosive bahan
peledak, d adalah jarak titik peledakan, m
adalah konstanta, K adalah konstata.

Sejumlah penelitian telah dilakukan
terkait formula tersebut, yang juga dikenal
sebagai formula scale distance. Salah
satunya adalah penelitian penerapan formula
tersebut untuk membuat perangkat lunak
penganalisis getaran tanah hasil peledakan
terhadap kestabilan lereng (Fahlevi, 2012).
Penelitian  lainnya penggunaan formula
sersebut dalam analisis tingkat getaran tanah
awbat kegiatan peledakan di pertambangan
andesit di gunung Sudamanik kecamatan
Cugudeg Bogor (Simbolon, 2015).

Dalam makalah ini  diuraikan
penelitian untuk memeriksa formula tersebut
secara empiris.
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Metodologi
Alat  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah GPS, geophone,
microphone,  Blasmate 1", notebook,
meteran, detonator, kabel in hole delay,
kabel surface delay, blasting machine, ATK
dan kamera. Adapun bahan penelitian
berupa amonium nitrat dan fuel oil.
Tahap-tahap  penelitian  meliputi:
survey lokasi peledakan, persiapan lokasi
pedakan dan pemasangan alat,
pengambilan data, serta pengolahan data.
Data yang diperoleh dari pengukuran
lapangan berupa data kecepatan getaran
tanah (v), massa eksplosive bahan peledak
(w) dan jarak titk peledakan (d). Data
tersebut diolah dengan menerapkan metode

regresi linear atas persamaan (1) yang
diubah dulu bentuknya menjadi persamaan:
. - Ilnv=A+ Bing (2)
dengan
A=1nkK (3)
dan
B=05m 4)

Hasil dari pengolahan data tersebut berupa
kekuatan kaitan antara v, w dan d, atau
koefisien korelasi (R), serta tetapan-tetapan
yang termuat dalam peramaan (2),
persamaan (3), dan persamaan (4).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perajahan titik data kaitan
antara kecepatan getaran tanah, massa
eksplosive bahan peledak dan jarak titik
peledakan diperlihatkan dalam Gambar 1.
Dengan menerapkan metode regresi linier
atas data tersebut, diperoleh nilai faktor
korelasi (R) sebesar 0,760 seperti tercantum
dalam Gambar 1. Nilai R yang lebih dari 0,5
tersebut mengindikasikan linearitas dari
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persamaan (2).
persamaan (1) terverifikasi.

Dari persamaan (1) yang telah
diverifikasi tersebut dapat ditarik dua
pengertian berikut. Pertama, semakin besar
massa bahan peledak maka Kkecepatan
partikel semakin tinggi. Kedua, semakin
besar jarak peledakan ke titik perekaman,
maka semakin kecil kecepatan pertikel
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Gambar 1. Grafik yang memperlihatkan
kaitan kecepatan getaran tanah terhadap
massa bahan peledak dan jarak titik
peledakan.
Kesimpulan
Dari penelitian ini  diperoleh
simpulan, vyaitu: pertama, formula scale

distance yang diajukan U.S. Bereau of Mines
telah dapat diverifikasi. Kedua, kecepatan
getaran tanah dipengaruhi baik oleh massa
bahan peledak maupun jarak titik perekaman
ke lubang peledakan.
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